BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Nilai parameter standarisasi spesifik dan non spesifik dari simplisia

herba suruhan adalah sebagai berikut:

Parameter spesifik Hasil
Organoleptis memberikan bau aromatis bentuk serbuk berwarna
hijau.

Mikroskopis

Pemeriksaan mikroskopis serbuk kering herba Suruhan
(Peperomia  pellucida (L) Kunth) memberikan
beberapa fragmen spesifik yang bias digunakan untuk
identifikasi serbuk herba Suruhan, yaitu berupa fragmen
mesofil yang didalamnya berisi butiran kloroplas,
jaringan berkas pembuluh dengan tebaran kristal
oksalat bentuk prisma dan trikoma glanduler uniseluler.

Skrining kualitatif

Memberikan hasil adanya golongan senyawa fenol,
flavonoid, dan steroid.

Uji fisiko kimia

Simplisia Herba Suruhan dengan pelarut H2SO,
memberikan warna visibel hitam, UV 254 cokelat
keabu-abuan, simplisia + HCL memberikan warna
visibel cokelat, UV 254 kuning keabu-abuan, simplisia
+ HNO3; memberikan warna visibel kuning emas, UV
254 hitam, simplisia + KOH memberikan warna visibel
hijau gelap, UV 254 orange, simplisia + methanol
memberikan warna hijau, UV 254 merah

Parameter Non spesifik Hasil
Kadar air 7,84%
Kadar Abu total 20,94%
Susut pengeringan 6,6%
Kadar sari larut Air 27,00%
Kadar sari larut etanol 9,70%
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Nilai parameter standarisasi spesifik dan non spesifik dari ekstrak

etanol herba suruhan adalah sebagai berikut:

Parameter spesifik

Hasil

Organoleptis

bentuk semi solid, berwarna hitam, bau
aromatis.

Skrining kualitatif

herba Suruhan memberikan senyawa
fenol, flavonoid, dan steroid.

Penetapan kadar (Fenol, flavonoid)

(3,17%, 1,04%,)

Parameter Non spesifik Hasil
Kadar air 10,15%
Kadar Abu total 8,19%

Kondisi metabolit profiling dari metode KLT :

- Fase diam silika F254

- Jumlah penotolan 1mg/ml, 20ul

- Fase gerak toluen:etil asetat (7:3)

- Suhu kamar

Kondisi metabolit profiling dari metode KCKT :

Fase diam non polar (C18)

Jumlah injeksi Img/ml,20ul

- Fase gerak asetonitril:air+asam 1% (70:30)

- Flow rate Iml/menit

Kondisi metabolit profiling dari metode KG-SM
- Kolom : AGILENTJW DB-1 (30 m x 0.25 mm)

- Gas pembawa : Helium

- Column Oven Temp. :80.0 °C

- Injection Temp. :310.00 °C
- Pressure :16.5 kPa
- Total Flow :40.0 mL/min

- Column Flow :0.50 mL/min
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5.2  Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan

untuk dilakukan penelitian lebih lanjut yaitu

1. Pelaksanaan parameter sandarisasi residu pestisida, cemaran logam
berat, cemaran mikroba

2. Untuk metode KCKT sebaiknya fase diam yang digunakan adalah jenis
kolom normal phase (polar)

3. Untuk KG-MS digunakan injection temp dengan suhu yang lebih tinggi
dari 310°C.

4. Fraksinasi senyawa metabolit sekunder yang memiliki potensi
farmakologi

5. ldentifikasi senyawa metabolit sekunder yang memiliki potensi
farmakologi

6. Uji toksisitas terhadap ekstrak herba suruhan
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